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 Kajian teoritis pada tesis ini dikhususkan untuk melacak historikalitas atas dasar-dasar 
pembentukan kelahiran kedaulatan individu dari rahim pencerahan eropa. Mengingat wacana 
tentang kedaulatan individu sangat mengemuka ketika masa aufklarung yang diabadikan dalam 
situs seni (lukisan, patung, music, dsb), karya arsitektural, ilmu-pengetahuan, dan filsafat. 
Keadaan ini berbanding terbalik ketika mengamati perbincangan seputar wacana kedaulatan 
individu yang menjadi wacana pinggiran dan tergerus arus utama wacana kedaulatan Negara 
dewasa ini. Padahal disisi lain konsep Negara demokrasi modern selalu menempatkan kedaulatan 
individu diatas segalanya, dengan kata lain individu menjadi principal utama dari demokrasi itu 
sendiri. 
 Untuk melakukan pelacakan historis atas kedaulatan individu peneliti membutuhkan teks 
yang mampu peneliti duduk-kan sebagai teks primer (representasional) dan memiliki legitimasi 
akademik serta menjadi rujukan ketika membincang kedaulatan individu. Jika kontrak sosial bisa 
kita anggap sebagai situs politik yang mengabarkan dimana kedaulatan individu memiliki 
determinasi yang lebih besar dari kedaulatan Negara, maka teks teori kontrak sosial bisa peneliti 
gunakan sebagai teks primer untuk melakukan pelacakan historis atas kedaulatan. Dengan 
sendirinya jika membincang kontrak sosial perhatian kita akan tertuju pada mazhab pemikiran 
besar yang menjadi situs kebangkitan dari pencerahan yakni mazhab pemikiran kontrak sosial. 
penelitian ini akan fokus untuk melakukan investigasi historis atas kedaulatan individu, namun 
untuk melakukan proyek tersebut, peneliti mengambil langkah berputar dengan cara mencari teks 
yang mampu peneliti jadikan pintu masuk untuk memahami historisisme dari kedaulatan 
individu. Pemikiran John Locke, peneliti anggap yang paling representasional untuk peneliti 
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dudukan sebagai situs kedaulatan individu. Rumusan masalah dalam penelitian ini dikhususkan 
untuk menginvestigasi teks milik Locke. Pertama, bagaimana historikalitas dari kedaulatan 
individu Eropa di era Pencerahan?. Kedua, bagaimana John Locke membangun dasar-dasar 
pembentukan kedaulatan individu dengan pondasi filsafat empirisnya?. Ketiga,  konsekuensi 
teori kedaulatan individu John Locke ketika tumpah di ranah sosial?. 
Tulisan ini secara  keseluruhan terdiri dari Enam bab yang dirangkai secara berurutan 
mulai dari bab pendahuluan sampai bab penutup. Tiap-tiap bab diulas sesuai dengan temanya 
masing-masing. Bab pertama berisi tentang latar belakang permasalahan, Fokus penelitian, 
tujuan penelitian, Dalam bab ini, peneliti berusaha mengemukakan pokok permasalahan yang 
harus dijawab, dan mengemukakan maksud dari tulisan ini.  
Bab kedua merupakan elaborasi kerangka teoritik, dalam bab 2  peneliti berupaya untuk 
membangun sebuah diskusi teoritis seputar prospek aplikasi pendekatan hermeneutika dalam 
ilmu politik maupun dimensi politis dari kerja tafsir hermenutika, selain itu dalam bab 2 peneliti 
juga berupaya untuk memberikan landasan teoritis atas analisa yang peneliti lakukan di bab 
analisis.  
Bab ketiga memaparkan metodologi yang peneliti gunakan dalam penelitian thesis ini. 
Supaya pokok permasalahan ini bisa ditemukan jawabannya dan tujuan penelitian ini bisa 
tercapai maka peneliti menggunakan metode dan sistimatika penelitian tertentu.   
 Bab keempat menguraikan riwayat singkat kehidupan John Locke, karya-karyanya, dan 
latar belakang lahirnya teori kedaulatan versi Locke. Dengan memiliki pengetahuan tentang 
riwayat hidup dan karya John Locke serta latar belakang lahirnya teori keadaulatannya, peneliti 
bisa mempunyai gambaran arah pemikirannya.   
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Bab kelima berisi tentang pemaparan teks treatise of government yang sudah peneliti 
klasifikasi berdasarkan gagasan-gagasan dasar teori  kedaulatan Locke dan pelbagai elemennya 
untuk bisa memahami konsep atau prinsip-prinsip kedaulatan Locke. Kemudian, peneliti akan 
menginterpretasikan teks tersebut serta menghadirkan sketsa kritik terhadap teori kedaulatan 
individu Locke. Lebih lanjut dalam Bab lima memberikan gambaran problematika kedaulatan 
individu berserta konsekuensi sosialnya yang telah ada semenjak kelahirannya pada era 
pencerahan Eropa.  
Bab keenam berisi kesimpulan serta pemaparan jawaban dari rumusan masalah 
penelitian. Terakhir sebagai penutup bab enam adalah saran untuk memberikan gambaran 



















 Kedaulatan individu merupakan kata kunci dari pencerahan. Sebuah konsep yang 
mampu menggambarkan semangat humanism pencerahan yang dirintis oleh Rene Descartes, 
Francis bacon, dan John Locke sendiri. Selanjutnya humanisme pencerahan inilah yang menjadi 
blueprint dari modernitas. Proyek besar pencerahan adalah membebaskan individu manusia dari 
belenggu dogmatika dan kegelapan tahayul, serta memiliki semangat perlawanan terhadap 
praktik penindasan terhadap individu manusia, baik yang dilakukan oleh otoritas maupun oleh 
individu lain. Maka dari itu pencerahan selalu memiliki semangat untuk selalu meletakan 
individu sebagai pusat dari peradaban, sehingga semua sumber otoritas berpusat pada individu, 
namun praktik negara modern dewasa ini memperlihatkan betapa tidak berdayanya kedaulatan 
individu ketika berhadapan dengan kedaulatan negara. 
 Prinsip kerja hermeneutika historikalitas teks digunakan dalam tesis ini untuk mengudar 
akar historis dari kedaulatan individu. Dalam penelitian ini ditemukan paradoks dari kedaulatan 
individu serta gerakan humanisme pencerahan, karena justru di era pencerahan praktik 
kolonialisme dan perbudakan massif dilakukan oleh Inggris. Seolah-olah pencerahan yang 
mengumandangkan humanisme secara lantang menutup mata dan telinganya atas praktik 
kolonialisme dan perbudakan yang massif tersebut. 
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